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METODE PENELITIAN

3.1. Jenisdan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéeld study research)
yakni pengamatan langsung ke obyek yang diteliagomnendapatkan data yang
relevan. Penelitian ini termasuk penelitian kuatifitdi mana peneliti dapat
menentukan hanya beberapa variabel saja dari opgel diteliti kemudian

dapat membuat instrumen untuk mengukurhya.

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penead&ah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelithggenakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumtzed&but responden,
yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyadanyaan peneliti, baik

pertanyaan tertulis maupun lisan.

Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti mengganaknetodologi

kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalamelg&n ini adalah :

a. DataPrimer
Data primer adalah yang langsung diperoleh darb&urdata pertama di

lokasi penelitian atau objek penelitian. Data prirdgeroleh langsung dari

! Sugiyono Metode Pendlitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17
2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006, him. 129



penyebaran daftar pertanyaan kepada mahasiswa Wdhsongo sebagai

obyek yang terpilih.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari surkddua atau
sumber sekunder data yang kita butuhkan yang dgedari literatur, jurnal,
majalah, koran, dll atau data-data yang berhubudgagan penelitiah.
Dengan kata lain data yang berasal dari oranggokadua atau bukan
data yang datang secara langsung, data ini mendukembahasan dan
penelitian, untuk itu beberapa sumber buku ataa gahg di peroleh akan
membantu dan mengkaji secara kritis penelitiareteré’ Untuk memperoleh
data ini peneliti mengambil sejumlah buku-bukwebsite, dan contoh
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pemeliti.
3.2. Populasi dan Sampel
a. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakésimpulannya.Adapun

obyek penelitian dalam penelitian ini adalah mavagilAIN Walisongo, di

3 M. Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Prenada Kencana Group,
2005, him 122.

* Lexy J. Meleong,Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Off set, 2006, him. 160.

® Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D, Bandung: Alfabeta, 2008,
him.80



mana jumlah mahasiswanya adalah 5.716 mahasisvgpo(réen) yang

dijadikan populasi dalam penelitian fhi.

b. Teknik pengambilan sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenystilg dimiliki oleh
populasi tersebut.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang dar
jumlah sampel 5.716 mahasiswa IAIN Walisongo Sentardetode dalam
pengambilan sampel adalah tekngcobability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggotangal. Dalam teknik
pengambilan sampel peneliti menggunakan tekimiple random sampling
(sampel acakyi mana peneliti mengambil anggota sampel dapufasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratey da dalam populasi.
Karena peranan mahasiswa sama dalam mewakili ppyda di samping
itu untuk mempermudah dalam menentukan sampel yandah ditemui.
Responden yang dipilih adalah mahasiswa IAIN WaligoSemarang yang

hanya terfokus memakai produk handphone Blackberry.

Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam geanehi adalah
convenience sampling. Yang dimaksud dengaconvenience yakni metode

pengambilan sampel yang didasarkan pada pemilihggoga populasi yang

® Dokumen diperoleh dari Kasubag. Registrasi IAlWalisongo pada tanggal 24
Sepetember 2013
" Sugionopp.cit., him. 81



mudah di akses untuk memperoleh jawaban atau iafsitniPengambilan

sampel diperoleh berdasarkan rurslavin.®

N
n=——
1+ Ne?
Dimana:
n . Ukuran sampel
N  : Ukuran populasi
e . Kelonggaran, Ketidaktelitian karenasgtalsan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir misal 2%.

Pemakaian rumus di atas, mempunyai asumsi bahwailgsop
berdistribusi normal. Gay menyatakan bahwa ukurannmum sampel yang
dapat diterima berdasarkan pada desain penelittary ydigunakan, yaitu
sebagai berikut:

a. Metode deskriptif, minimal 10% populasi. Untuk ptgsi relatif kecil
minimal 20% populasi.
b. Metode deskriptif-Korelasional, minimal 30 subjek.
c. Metodeex post facto, minimal 15 subjek per kelompok.
d. Metode eksperimental, minimal 15 subjek per kelokapo
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelorrgga 10%,

sehingga didapat jumlah sampel sebagai berikut :

8 Burhan Bunginpp.cit., him 105
® Muhammad Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008, him 181



n= 5716
1+5.716. 0,12
n = 98

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan dataanpegneliti

membulatkan sampel dari 98 menjadi 100 sampel

3.3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metodeypepulan data dengan

cara .

a. Kuesioner atau angket
Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan untuk reestgh data berupa
jawaban-jawaban dari para responden (orang-oramy yaenjawab}’
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pemnyaéatutup atau terbuka
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. iKoes penelitian
diberikan kepada mahasiswa yang memakai produkptame Blackberrydi

IAIN Walisongo Semarang.

Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioneelipam ini
adalah skala likert yaitu skala yang berisi limagkat preferensi jawaban

responden dengan pilihan sebagai berikut:

19 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia, 1994,
Cet. XIlII, him. 173.



a. SS: Sangat Setuju

=3

S : Setuju

c. N: Netral

d. TS : Tidak Setuju

e. STS: Sangat Tidak Setdfu

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai beriku
a. SS:5

b. S:4

c. N:3

d TS:2

e. STS: 1

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakasegdur sebagai

berikut:

a. Menanyai responden apakah memenuhi kualifikasii€pasengobatan
bekam).

b. Membagikan kuesioner pada responden yang memeualtiiikasi.

c. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh resjpon

d. Memasukkan, mengolah, menganalisis, dan menyimputiai hasil

analisis terhadap data yang terkumpul melalui kunesi

™ Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang: Undip,
2006, hal. 41



b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan-catatamski@ buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda damgsétya-> Metode ini
digunakan guna memperoleh data tentang rekapituksasiswa dan sejarah
berdirinya IAIN Walisongo Semarang.
c. Metode Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalastoda

survey yang menggunakan pertanyaan secara lisatl&epibjek penelitiaff.

Wawancara disini ditujukan kepada mahasiswa daakpdkademik
kampus IAIN Walisongo Semarang. Wawancara dilakuystatda mahasiswa
bertujuan untuk melengkapi data yang tidak tertlapzada kuesioner,
sedangkan wawancara pada pihak akademik untuk rnamgejumlah

mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian ataa gpng menjadi titik

penelitian'* Adapun subyek penelitian dalam skripsi ini adataéhasiswa dan

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, him 231.

13 Nur Indriantoro dan Bambang Supombletode Penelitian Bisnis dan Manajemen,
Yoyakarta: BPFE, 2002, him. 152.

“1bid, hal. 161



obyek penelitian yang dimaksud adalah IAIN Walismngang berlokasi di
Semarang. Penelitian ini terdiri dari dua variabglitu variabel independent
terdiri dari Faktor Budaya (X1), Faktor Sosial (X&aktor Pribadi (X3) dan
Faktor Psikologi (X4) Sedangkan variabel dependgraflalah minat pembelian
handphone Blackberry

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Zfikut ini:

Tabel 3.1
NO | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Faktor Suatu kebiasaan yang telph. Sub-Budaya | Likert
Budava 2. Kelas Sosil
y tertanam dalam
(X1)

masyarakat yang nantinya
bisa menjadi faktor
penentu keinginan dan
perilaku seseorang yang
paling mendasar dalam

melakukan pembelia

=}

handphone Blackberry
oleh mahasiswa IAIN

Walisongo Semarang.




Faktor Hidup bermasyarakatl. Kelompok
: Acuan :
Sosial (X2) secara langsung2. Peran dan Likert
status sosial
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap
perilaku konsumen dalam
pembelian handphone
Blackberry oleh
mahasiswa IAIN
Walisongo Semarang.
Faktor Cara konsumen 1. Pekerjaan Likert
N 2. Gaya hidup
Pribadi memandang dirinya
(X3)
sendiri akan menentukan
pilihan atau produk yang
dipilih khususnya dalam
pembelian handphone
Blackberry oleh
mahasiswa IAIN
Walisongo.
Faktor Hasil fungsi otak manusial.Motivasi Likert
Psikologi 2. Persepsi
atau pembelajaran yang p lai
(X4) . Pembelajaran

terjadi selama merespc

n
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lingkungan mengakibatkan

konsumen melakukan
pembelian handphone
Blackberry oleh
mahasiswa IAIN

Walisongo Semarang.

5 Minat Keinginan untukl 1. Diri dalam Likert
Konsumen Individu
(Y) memperhatikan atalu(emosional)
2.Dorongan
melakukan sesuatu
pembelian handphone
Blackberry

3.5 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai dalam penelifi@dnadalah metode
analisis kuantitatif. Kegiatan dalam analisis dadalah cara menganalisis data,
dengan tujuan mengolah data menjadi informasi,nggfai karakteristik atau
sifat-sifat datanya dapat dengan mudah di pahami bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengamt&egpenelitian. Yaitu
dengan melakukan perhitungan untuk menguiji hipstgasig telah diajukah.
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam péselitmaka

diperlukan pengujian, yaitu:

15 Sambas, Ali dan Maman Abdurahm@m. Cit, hal. 52
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1. Pengujian Instrumen Penelit
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvéidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vatal piertanyaanada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang @ikiknr oleh
kuesioner tersebr'®
Untuk menghitung validitas tiap item instrumen da
penelitian ini digunakan korelasi product momengity dengar
menggunakan rumt*’

n(ZXY) - (ZXXY)
- VInZx? - (Z0Iv:— (ZY)]

Keterangar
r : Koefisien Korela:
X : Nilai butir X
Y : Nilai butir Y
n : Jumlah respond
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaw#ma suat
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengakudiulangi dua ka

atau lebih. Dalametiap penelitian, adanya kesalahan pengukura

8 Suharsimi Arikunt, Op. Cit, hal. 211
7 1bid, hal. 213
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cukup besar. Karena itu untuk mengetahui hasil |g&me pengukurar
yang sebenarnya, kesalahan pengukuran itu saqahifingkar®

Reliabilitas menunjuk pada pengertian wa suatu instrume
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaip&agumpul dat
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumexg Yaik tidak akai
bersifat tendensius, mengarahkan responden untukilimgawabalr-
jawaban tertentu. Instrumen yang <h dapat dipercaya atau ya
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipar¢gaga. Apabile
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannka,b@eapa ka
pun diambil, hasilnya tetap akan sama. Reliabilit@snunjuk pad:
tingkat keterandalan sesu: Reliabel artinya dapat dipercaya, j
dapat diandalkan. Ungkapan yang mengatakan babsttainmen haru
reliabel sebenarnya mengandung arti bahwa instruersebut cuku,
baik sehingga mampu mengungkap data yang bisaceiys"°

Teknik untuk  mengukur reliabilitas instrumen den
menggunakan skala Likert dapat menggunakan rialpha Cronbach

sebaga®

() 28

Keterangar

18 Sugiyono Op. Cit, hal.122
19 Suharsimi Arikunt, Op. Cit, hal. 221
“bid, hal. 239
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"1 :reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyalsog
295 . jumlah varians butir
7% varian total

2. Uji Asumsi Klasik
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunaklaagse alat prediks
yang baik dan tidak bias bila memenuhi beberapansisyyang disebt
sebagai asumsi klasik. Agar menctkan regresi yang baik harus memer
asumsiasumsi yang diisyaratkan untuk memenuhi uji asumagnalitas dai

bebas dari multikoleniaritas, heteroskedostisitasta autokorela®

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalpufas data
berdistribusinormal atau tidak. Uji mrmalitas bertujuan untuk meng
apakah dalam moc regresi variabel terikat dan variabel be
keduanya mempuny distribusi normal atau tidek. Untuk menguijinya
digunakannormal probability plot yaitu apabila grafik menunjukke
penyebaran des yang berada disekitar garis diagonal dan meng
arah gari diagonal maka model regresi tersebut memenuhi asc

normalitas®

1 |mam GhozaliOp. Cit, hal. 90
#Sambas A dan Maman AbdurahmaOp. Cit, hal. 73
2 Imam GhozaliOp. Cit, hal. 110
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independdika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiatlependen sama
dengan nol. Deteksi adanya gejala multikolinieritadengan
menggunakan nilaiVariance Infaction Factor (VIF) dan toleransi
melalui SPSS. Model regresi yang bebas multikalitsie memiliki nilai
VIF dibawah 10 dan nilai toleransi diatas &'1.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakalamiamodel regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga padode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumdik. terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokor&lasiletode
pengujian yang sering digunakan adalah pengujiamuijbin-Watson
(uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1. 1,65 <DW < 2,35» tidak ada autokorelasi
2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2¥9 tidak atap

disimpulkan

3. DW< 1,21 atau DW > 2,79» terjadi autokorefasi

**1bid, hal. 92

*Ibid, hal. 95

6 \Wahid SulaimanAnalisis Regres Menggunakan SPSS: Contoh Kasus dan
Pemecahannya, Yogyakarta: Andi, Edisi |, hal.89
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d. Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari resislta pengamatan ke
pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya gejalaséedasitas
dapat dilakukan dengan menggunakan diagsaatterpoot, dimana
sumbu X adalah residual dan sumbu Y adalah niglaiYg diprediksi.
Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas setiietitik menyebar di
atas dan di bawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, mdk& terjadi
hereroskedasitas dalam suatu model regfesi.

3. Metode Analisis Data
Dengan adanya faktor-faktor perilaku kosumen tempadminat

pembelian, maka menggunakan rumus regresi linieganela, sebagai

berikut?®

Y =a+ blX2 + b2X2 + b3X3 + b4aX4

Y : minat pembeliamandphone Blackberry

a : intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)

b : kemiringan (slope) kurva linier

X1 = Faktor budaya

X2 = Faktor sosial

X3 = Faktor Pribadi

2" Imam GhozaliOp. Cit, hal.105
2 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara, 2004,
him.64
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X4 = Faktor Psikologi
Regresi berganda juga digunakan untuk melihat dps&aabel bebas
mampu secara menyeluruh bersama-sama menjelaskgati laku variabel
tidak bebas, untuk pengujian ini dikenal degnanHRujiSelain mengetahui
kemampuan secara bersama-sama variabel bebas askajelvariabel tidak
bebas, juga perlu diketahui apakah setiap variledlag juga berpengaruh
terhadap varibel tidak bebasnya, untuk pengujiadikenal dengan uji t.
Adapun rumus uji t dan uji F adalah sebagai berikut
a. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabdependen (X1,
X2,...Xn) secara bersama-sama berpengaruh sigmifdinadap variabel
dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah modgiese dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen tidak?°

Rumusan hipotesis statistiknya:

Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh antara variaaelX, terhadapy)
Ha: P£0 (ada pengaruh antara varialel X, terhadapy)
Menurut kriteria p value:
1. Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaeliponol

(Ho)

29 Dwi Priyatno,Mandiri Belajar SPSS (Untuk Analisis Data dan Uji Satistik), Yogyakarta:
Mediakom, 2008, hal. 81



17

2. Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak esigonol
(Ho).
b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam ehaggresi
variabel independen secara parsial berpengarulfikaimi terhadap
variabel dependen.

Rumusan hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel Kaigap Y)

Ha: P# 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)

Menurut kriteria P value:

1. Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaesipanol (Ho)
atau Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yammifskan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolakesisohol (Ho)
atau Ha diterima, artinya ada pengaruh yang slgmfantara variabel
independen terhadap variabel depentien.

3. Koefisien Determinasi

c. Koefisien determinasi (%

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan Inealam

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kieefisdeterminasi

adalah antara nol dan satu. Nilaf Rang kecil berarti kemampuan

% |gbal Hasanep.cit, hal. 108
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan asarivariabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satartb variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirmgang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dejesri

31 Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate dengan Progam SPSS, Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, him. 87



